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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Manajemen Mutu Pendidikan di MTsN 5 Mandailing Natal” 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran kepala madrasah dalam meningkatkan manajemen mutu pendidikan 

di MTsN 5 mandailing natal melalui 5 peran utamanya. Sebagai manajer, 

mampu merencanakan, mengorganisasi, dan mengawasi program 

madrasah, sebagai supervisor membina guru melalui supervisi akademik 

dan manajerial, sebagai leader memimpin dengan visi dan misi yang jelas 

serta memberi motivasi, sebagai inovator mendorong inovasi 

pembelajaran dan pengembangan program madrasah dan sebagai 

motivator memberikan semangat kepada guru, staf, dan siswa untuk 

mencapai prestasi. 

2. Strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan 

manajemen mutu pendidikan di MTsN 5 mandailing natal mengacu pada 

delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP), strategi tersebut 

dikelompokkan ke dalam tiga komponen utama mutu pendidikan, yaitu 

mutu input, mutu proses, dan mutu output.  Pada mutu input yaitu melalui 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, strategi dilakukan melalui 

pembinaan dan peningkatan kompetensi guru. Standar sarana dan 

prasarana diperkuat melalui pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan 

fasilitas, standar pembiayaan dilaksanakan dengan prinsip akuntabel dan 

sesuai prioritas kebutuhan. Pada mutu proses yaitu melalui Standar 

pengelolaan mengedepankan manajemen partisipatif dan transparan. Pada 

mutu output yaitu melalui standar kompetensi lulusan, strategi difokuskan 

pada pembentukan karakter Islami, kecerdasan, dan keterampilan. Standar 

isi diarahkan pada kurikulum yang relevan dan sesuai kebutuhan. Standar 

proses menekankan pembelajaran variatif dan berbasis teknologi. Standar 

penilaian dilaksanakan secara objektif, adil, dan menyeluruh.  

3. Faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam meningkatkan 

manajemen mutu pendidikan di MTsN 5 Mandailing  Natal Adapun faktor 
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pendukungnya yaitu: dukungan dari guru dan tenaga kependidikan yang 

kompeten, kerjasama komite madrasah dan orang tua, serta ketersediaan 

sarana prasarana yang memadai. Faktor penghambat salah satunya adalah 

Partisipasi orang tua dan masyarakat memang sudah ada, tetapi belum 

optimal di semua program. Selain itu, perubahan kebijakan pendidikan 

yang cukup sering juga menuntut untuk cepat beradaptasi. Semua ini 

menjadi tantangan yang terus  diupayakan solusinya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka saran yang dapat diberikan 

ialah Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti dan untuk kemajuan di MTsN 5 Mandailing Natal, maka 

peneliti akan memberikan saran-saran, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi madrasah diharapkan memperluas kerja sama orang tua  dan 

masyarakat untuk mendukung pengembangan sarana prasarana serta 

program pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada kepala madrasah terus meningkatkan peran 

sebagai pendidik, manajer, supervisor, leader, inovator, dan 

motivator agar mutu pendidikan semakin baik. 

3. Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan Perlu meningkatkan 

kompetensi, khususnya dalam penguasaan teknologi pembelajaran, 

serta menjaga kerjasama dengan kepala madrasah untuk mencapai 

tujuan bersama.  

4. Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, baik di madrasah lain 

maupun dengan pendekatan penelitian yang berbeda, sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang manajemen 

mutu pendidikan.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

“ PERAN KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN 

MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN DI MTsN 5  

MANDAILING NATAL” 

 

A. Peran Kepala Madrasah 

1. Sejauh mana peran kepala madrasah sebagai manajer dalam mengatur 

sumber daya di MTsN 5 Madina? 

2. Bagaimana cara kepala madrasah melaksanakan fungsi supervisor 

terhadap guru dan tenaga kependidikan? 

3. Apa saja bentuk kepemimpinan (peran leader) yang kepala madrasah 

terapkan di madrasah? 

4. Bagaimana kepala madrasah menjadi inovator dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MTsN 5 Madina? 

5. Apa saja bentuk peran kepala madrasah sebagai motivator bagi guru, 

peserta didik, dan tenaga kependidikan? 

B. Manajemen Mutu Pendidikan 

1. Strategi apa yang lakukan untuk meningkatkan mutu pada Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL)? 

2. Bagaimana strategi dalam mengembangkan Standar Isi kurikulum? 

3. Apa upaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran? 

4. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 

penilaian pembelajaran? 

5. Bagaimana strategi peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan di MTsN 5 Madina? 

6. Apa saja upaya yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan sarana dan 

prasarana? 

7. Bagaimana mengatur pengelolaan sekolah agar lebih efektif dan 

efisien? 

8. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam hal pembiayaan untuk 

mendukung mutu pendidikan? 



 
 

 

 
 

9. Apa saja faktor pendukung yang membantu peningkatan mutu 

pendidikan di MTsN 5 Madina? 

10. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA 

“PERAN KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN 

MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN DI MTsN 5 

MANDAILING NATAL” 

 

Variable Aspek Indikator Informa

n 

Peran 

Kepala 

Madrasah 

Manajer  Menggerakkan guru, staf, dan peserta 

didik untuk mencapai visi dan misi 

madrasah. 

Merencanakan,mengorganisasi,mengarahk

an, dan mengendalikan seluruh sumber 

daya madrasah. Melakukan pengawasan, 

pembinaan, serta penilaian terhadap 

proses belajar mengajar dan kinerja guru, 

Mengembangkan gagasan baru dalam 

pembelajaran, manajemen, dan layanan 

pendidikan, Memberikan dorongan 

semangat, penghargaan, dan menciptakan 

iklim kerja yang kondusif. 

Kepala 

Madrasa

h, Wakil 

Kepala 

Madrasa

h, Guru, 

peserta 

didik 

Supervisor  

Leader  

Inovator 

Motivator 

Manajeme

n Mutu 

Pendidika

n 

Standar 

Kompetensi 

Lulusan 

(SKL) 

Target lulusan, akhlak mulia, prestasi 

akademik. Penyusunan kurikulum, 

pengayaan materi, integrasi nilai Islam 

Metode pembelajaran aktif, supervisi 

guru. Peningkatan kompetensi guru, 

pelatihan, pembagian tugas sesuai bidang. 

Pengadaan & pemeliharaan fasilitas, 

perpustakaan, laboratorium. Rencana 

kerja madrasah, administrasi, kerja sama 

komite. Optimalisasi BOS, transparansi 

dana, peran komite. Evaluasi hasil belajar, 

ujian madrasah, penilaian autentik 

Kepala 

Madrasa

h, Wakil 

Kepala 

Madrasa

h, Guru 
Standar Isi 

Standar 

Proses 

Standar 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidika

n  

Standar 

Sarana 

Prasarana 

Standar 

Pengelolaan 

Standar 

Pembiayaan 

Standar 

Penilaian 
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